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 Gitar elektrik merupakan suatu alat instrumental yang banyak digunakan dalam 
bermusik, karena dengan gitar elektrik musik yang dimainkan akan semakin bervariasi. Itu terjadi 
karena adanya perangkat pendukung yaitu efek pedal  yang digunakan sebagai pengaturan suara 
dari gitar elektrik yang dimainkan. Dengan perkembangan perangkat smartphone dan aplikasi 
yang ada di platform android maupun ios, para developer membuat terobasan baru dengan 
menciptakan aplikasi virtual efek gitar yang bisa digunakan layak efek pedal dengan hasil suara 
yang tidak jauh berbeda dengan aslinya. Namun gitar elektrik saat ini dengan jumlah 6 senar, 
masih belum bisa menjangkau untuk musik yang membutuhkan nada rendah dan berat, berarti 
perlu penambahan 2 senar agar bisa mendapatkan karakter suara yang low tunning. 
 Dengan adanya penelitian ini dilakukan untuk merancang dan membuat sebuah gitar 
elektrik dengan jumlah 8 senar dan dikombinasikan dengan perangkat smatphone sebagai virtual 
efek gitar. Dengan metode reverse engineering, penelitian ini bisa membuat gitar elektrik TS-8 
sebagai brand untuk gitar senar 8 lokal serta mendapatkan karakter low tunning dan bisa 
kombinasikan dengan perangkat smartphone. 
 Tahapan reverse engineering yaitu pembongkaran produk untuk mencari anatomi dan 
dimensi pada gitar elektrik, penggabungan komponen antara gitar dan smartphone, melakukan 
benchmarking produk dan komponen, penentuan konsep desain dan komponen serta pembuatan 
sketsa rancangan produk. Dan terakhir adalah pembuatan produk gitar elektrik TS-8 dengan 
kombinasi perangkat smartphone sebagai virtual efek. 
 Dari hasil penelitian, perancangan dan analisis dapat disimpulkan bahwa gitar elektrik 
TS-8 memiliki karakter sound low tunning dengan artikulasi yang jelas dan aspek playbility yang 
cocok bagi player atau gitaris, serta easy to use dalam pengoperasian smartphone yang 
disematkan di body gitar yang mudah digunakan pada gitar elektrik TS-8. Dan hasil pengerjaan 
yang dilakukan oleh luthier wira musica dalam membuat gitar elektrik TS-8 sangatlah baik dan 
rapi untuk skala home industry, meskipun ada sedikit detail yang kurang rapi tapi tidak 
mengurangi dari performance dari gitar elektrik TS-8 yang nantinya bisa meningkatkan value dari 
industri kreatif gitar elektrik lokal. 
 




 Perkembangan gitar elektrik dilingkungan lokal home industry nyatanya hanya 
sebatas menjiplak atau meniru gitar dengan produk yang sudah ada, tanpa membuat 
brand dan mengembangkan lagi bentuk, fungsi dan spesifikasi pada produksi gitarnya 
tersebut, ini yang membuat gitar elektrik lokal sangat berbeda jauh dengan gitar buatan 
luar, karena kurangnya minat dari konsumen lokal itu sendiri. padahal dari segi kualitas 
dari komponen dan spesifikasi produk lokal bisa mengimbangi dengan produk yang 
sudah bermerek. 
 Peneliti bermaksud untuk melakukan rekayasa balik (reverse engineering) terhadap 
produk gitar elektrik lokal yang ada agar nantinya gitar listrik produk lokal mempunyai 
suatu ciri khas dan juga pembeda dengan gitar listrik pada umumnya dengan sedikit ide 
dan inovasi teknologi serta dikombinasikan beberapa produk gitar yang sudah ada akan 
menjadikan suatu gitar elektrik yang baru. Dan disini produk yang akan menjadi 
rancangan pada penelitian ini adalah gitar elektrik senar 8 dengan kombinasi perangkat 
smartphone, dimana smartphone  berfungsi sebagai  pengganti dari sebuah efek gitar 
elektrik.  
 Konsep desain yang akan dikembangkan terdiri dari penambahan jumlah senar pada 
gitar yang pada umunnya hanya 6 senar menjadi 8 senar lalu ada beberapa komponen 
yang akan ikut menyesuaikan dengan adanya penambahan senar seperti Bridge, Pick up 
atau Hambucker, Neck, Fretboard  yang biasanya hanya 22 dan 24 fret kini ditambah 
menjadi 30 fret. dan juga tentunya body gitar itu sendiri dengan tetap memperhatikan 
kaidah pada aspek playbility. 
 Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi kreatifitas dari gitaris akan kebutuhan nada 
rendah (low tunning) dalam mengimprovisasi riff dan lick pada sebuah melodi dan 
Menghasilkan sebuah produk gitar elektrik senar 8 dengan kombinasi smartphone dengan 
pendekatan metode reverse engineering lalu mengevaluasi gitar elektrik senar 8 (TS-8) 
dengan kombinasi perangkat smartphone  sebagai virtual efek gitar dan terakhir 
Menghitung harga pokok produksi gitar elektrik TS-8 dengan kombinasi perangkat 





 Reverse engineering adalah istilah yang sering kita dengar, dimana reverse 
engineering sendiri sering kali muncul bersamaan dengan istilah inovasi, modifikasi atau 
re design. Hal ini tidaklah aneh karena pada dasarnya. Kata engineering sendiri artinya 
adalah suatu pekerjaan yang melibatkan proses designing, manufacturing, constructing, 
maintaining suatu produk atau sistem. Untuk level yang paling tinggi, engineering dibagi 
menjadi dua tipe yaitu: forward engineering dan reverse engineering.  
 Reverse engineering merupakan suatu proses duplicating suatu component, 
subassembly. Atau product tanpa bantuan drawing atau dokumen terkait produk tersebut. 
Jadi reverse engineering adalah kebalikan dari forward engineering dimana kalau 
forward engineering memulai pekerjaannya dari suatu konsep, analisa dan desain, 
kemudian dibuatkan gambar atau desainnya, lalu dianalisa bagaimana cara kerjanya, dan 
kemudian dibuatkan produk baru hasil duplikasi asli (Rahmat Azwin, 2013) 
 Konsep reverse engineering diindustri merupakan suatu langkah meniru produk 
yang sudah ada (dari produsen  lain) sebagai dasar untuk merancang produk baru yang 
sejenis dengan cara merubah desain, memperkecil kelemahan dan meningkatkan 
keunggulan produk dari para pendahulunya (Raja V, 2008). 
Kegiatan reverse engineering terdiri dari bebeberapa tahapan yang meliputi : 
a. Kegiatan pembongkaran produk 
pada tahap ini ada berbagai hal yang akan dilakukan selain pembongkaran produk 
yakni untuk mendapatkan data dari produk yang ditiru, dengan cara sebagai berikut : 
1) mempelajari prinsip kerja mesin dan memahami fungsi dari setiap komponen 
2) melakukan pengukuran dimensi setiap komponen 
b. Kegiatan penggabungan komponen  
Pada tahapan kegiatan assembling komponen, terdiri dari : 
1) Menganalisa kemudahan dalam pembongkaran maupun assembling 
2) Melakukan pemasangan kembali komponen (assembling parts) 
 
c. Kegiatan pembandingan 
pada tahap ini, kegiatan pembanding atau benchmarking merupakan suatu proses 
membandingkan keunggulan dan kelemahan dari bebebrapa produk sejenis dari 
beberapa produsen kompetitor.  
d. Proses Desain Produk Baru 
Melakukan proses desain pada suatu produk baru dengan menggunakan software 
solidwork untuk mengimplementasikan semua konsep desain yang sudah ditentukan 
kedalam wujud 3D pada produk yang akan dibuat. 
e. Pembuatan Prototype Produk 
Setelah produk dirancang dilakukan pembuatan prototype produk atau pembuatan 
produk.  
Gitar Listrik 
 Gitar listrik adalah alat instrumental yang dimainkan dengan cara dipetik pada dawai 
gitar, namun yang sedikit berbeda dengan gitar akustik. gitar listrik menghasilkan suara 
dengan adanya pickup sebagai penghantar dari suara yang dipetik lalu dikeluarkan 
menuju speakers atau amplifier. Awal sejarahnya dimulai dari George Beauchamp mulai 
mencari cara untuk menambah volume gitar. Diketahui jika suatu kawat diberi gaya 
medan magnet akan menciptakan sebuah arus listrik). Ia yakin bahwa dawai gitar apabila 
digetarkan mendekati medan magnet akan menjadi arus arus listrik dan dikonversikan 
kembali menjadi sebuah gelombang suara melalui speaker. Pickup pertama yang dibuat 
berisi kumparan yang digulung rapi. 
  Dulunya ia mengambil kumparan itu dari mesin cuci dan melilitnya kembali dengan 
motor mesin jahit, namun masih memiliki problem mengenai badan gitar yang berongga 
mengakibatkan suara getaran dari badan gitar tertangkap  oleh pickup sehingga ikut 
terdengar pada speakers, lalu gitaris jazz bernama Les Paul memperkenalkan dengan 
membuat badan gitar padat dan tak berongga sehingga menghasilkan suara yang bagus 
tanpa feedback dan juga menambahkan pickup menjadi dua. 
Efek Pedal Gitar  
 Efek pedal gitar merupakan alat pendukung pada alat musik gitar listrik, dimana efek 
berfungsi sebagai pengubah suara yang dihasilkan oleh speakers kemudian dengan 
penambahan efek pedal suara yang dihasilkan akan berbeda dan bervariasi tergantung 
dari jenis dari efek pedal yang akan digunakan. Awalnya efek suara yang dihasilkan oleh 
gitar diwalai oleh les paul, dimana ia  mulai memanipulasi rekaman pita reel-to-reel 
untuk menciptakan efek echo dan tidak biasa, suara futuristik ”miking” teknik yang 
digunakan penempatan mikrofon dalam ruang dengan sifat akustik yang dirancang 
khusus untuk mensimulasikan echo kamar. 
Aplikasi Efek Gitar Diperangkat Smartphone 
 Beberapa aplikasi efek gitar yang ditawarkan bagi pengguna perangkat smartphone 
sebagai pengganti efek gitar aslinya dengan hasil suara yang hampir mirip dengan 
aslinya. Berikut aplikasi efek gitar yang ada di smartphone baik itu android ataupun IOS 
diantaranya : 
a. USB Effect Guitar 
Githara Studios .(2012). USB Effect Guitar merupakan Aplikasi efek gitar pertama 
yang berkerja pada platform android yang di rilis bulan desember 2012. Berbagai 
fitur virtual efek pedal gitar yang ditawarkan disini termasuk : Distorsi, Gain, 
Flanger, Phasor, Harmonizer, Wah wah, Tremolo, Delay, Reverb Looper, Vibrato. 
Selain itu ada sebuah gitar tuner untuk menyetem gitar dan metronome serta 
kemampuan untuk membaca file WAV untuk mainkan sebuah back track musik. 
 
 
b. Andrig Pack App 
 Andrig adalah aplikasi mobile yang mengubah perangkat android menjadi sebuah 
gitar amplifier listrik. Dimana andrig berasal dari penggabungan kata “Android” dan 
“Rig Guitar”. 
c. Amplitube (IK Multimedia) 
Amplitube adalah perangkat lunak yang berkerja pada platform apple dibidang 
produk industri musik. Dimana, Sudah banyak fitur yang telah dibuat, tidak sebatas 
digunakan dikomputer tetapi di perangkat smartphone seperti iphone atau ipad bisa 
di pakai sebagai virtual efek gitar. Dengan ditambahkan perangkat IRIG yang 
merupakan produk revolusioner yang memungkinkan gitar/bass bisa terhubung 
keperangkat IOS. Dari sinilah aplikasi IOS amplitube memberikan suara gitar yang 
lebih variatif daan lebih banyak pilihan. 
Harga pokok produksi 
 Dalam perusahaan manufaktur, biaya diklasifikasikan kedalam tiga unsur biaya, 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Biaya Bahan Baku 
Bahan adalah suatu benda berwujud yang digunakan untuk membuat barang jadi. 
bahan pasti akan menjadi bagian yang integral, dan tidak terpisahkan atau menempel 
menjadi satu dengan barang jadi. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Tenaga kerja adalah semua karyawan perusahaan yang memberikan jasa kepada 
perusahaan. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor) menurut Supriyono (1982) 
adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan pabik yang manfaatnya dapat 
diidentifkasikan atau diikuti jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan 
perusahaan. 
3. Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah unsur biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung yang dikeluarkan selama proses produksi. Biaya overhead 




 Untuk melakukan penelitian ini, peneliti melakukan beberapa tahapan yang saling 
berkaitan dan terintegrasi. Berikut ini diantaranya adalah: 
1. Identifikasi permasalahan 
a. Studi literatur digunakan untuk menunjang pemecahan masalah dengan cara 
mencatat dan mempelajari referensi yang sesuai dengan teori dasar untuk 
melakukan sebuah analisa penelitian 
b. Studi Lapangan adalah untuk mengetahui dan mempelajari bagaimana  gitar 
elektrik senar 8 dengan kombinasi smartphone ini agar bisa direalisasikan. 
2. Pengumpulan data 
a. Studi Lapangan adalah teknik pengumpulan data yakni studi lapangan, dimana 
studi lapangan adalah metode pengambilan data yang diperoleh dari awal 
penelitian melalui pengamatan pada suatu obyek penelitian tersebut. Untuk 
memperoleh data dari studi lapangan ini dilakukanlah dengan beberapa cara yaitu 
wawancara, observasi dan kuisioner. 
b. Studi Literatur adalah  teknik penggumpulan data yakni Studi literatur yang 
merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dari referensi teori yang 
relefan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Refernsi ini dicari dan 
didapatkan dapatkan dari buku, majalah, jurnal, artikel, laporan penelitian dan 
situs-situs yang ada di internet. 
3. Prosedur Reverse Engineering 
a. Pembongkaran produk dilakukan pada satu jenis produk gitar elektrik untuk 
mewakili jenis gitar elektrik lainnya dalam memenuhi kebutuhan data anatomi dan 
dimensi gitar elektrik. 
b. Penggabungan komponen hanya terfokus pada sistem kemudahan dalam 
membongkar pasang pada perangkat smartphone yang akan disematkan di bagian 
body gitar elektrik senar 8. 
c. Benchmarking dilakukan untuk membandingkan terhadap suatu  komponen  dan  
juga produk gitar elektrik yang sudah ada dipasaran. 
d. Penentuan konsep komponen dan desain dilakukan untuk  mempertimbangkan 
ketersediaan dan  kemudahan material sehingga mempermudahkan dalam proses 
perancangan dan pembuatan produk. 
e. Peneliti membuat sketsa produk baru dengan menggunakan software solidworks. 
4. Pembuatan Produk 
 Pada fase ini adalah tahapan terakhir dari reverse engineering, dimana peneliti 
terfokus pada aspek pembuatan gitar elektrik senar 8 dengan smartphone untuk 
mewujudkannya kedalam bentuk nyata atau sesungguhnya. Pada tahap ini peneliti 
akan berkerjasama dengan IKM Wira Musica, Kelurahan  Ngrombo, Kecamatan Baki, 
Sukoharjo 
5. Harga pokok produksi 
 Dilakukan perhitungan harga pokok produksi ini bertujuan untuk mengetahui 
biaya biaya apa saja, jika nanti produk ini akan diproduksi. dimana harga pokok 
produksi nantinya akan diketahui biaya yang akan dikeluarkan oleh luthier Wira 
Musica dalam mengerjakan produk gitar elektrik TS-8 yang terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead. 
6. Analisis Produk 
 Pada tahap ini, produk gitar elektrik TS-8 yang telah dibuat akan dilakukan beberapa 
analisis yang terdiri dari Sound Gitar Elektrik, Playbility, Easy to use, Proses Pembuatan 
Produksi Gitar Elektrik TS-8 dan Pengembangan Terhadap Industri Kreatif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Reverse Engineering Pada Produk Gitar Elektrik TS-8 
 Berikut ini adalah beberapa tahapan yang akan dilalui pada kegiatan  reverse 
engineering diantaranya  adalah sebagai berikut: 
1. Reverse Engineering Pada Pembongkaran Produk 
 Pada tahap ini, peneliti melakukan pembongkaran pada produk gitar elektrik 
merk Ibanez premium, dimana peneliti lebih  terfokus untuk melihat dimensi ukuran 
produk gitar elektrik standar, baik itu komponennya maupun body dan neck gitar 
tersebut sehingga nantinya bisa menjadi acuan untuk membuat gitar elektrik TS-8 
yang memiliki dimensi yang berbeda dengan gitar elektrik senar 6. Berikut ini hasil 
pengukuran dimensi pada gitar elektrik Ibanez premium diantaranya: 
Tabel 1 Hasil Data Pengukuran Pada Gitar Elektrik Ibanez Premium 
No Nama Part 
Dimensi ( mm ) 
Tebal Panjang Tinggi Lebar Diameter 
1 Body Gitar  45  300 -  460  - 
  - Pickup (Humbucker)  -  92  20  46  - 
  - Pickup (Single Coil)  -  70  20  18  - 
  - Bridge  -  94  25  80  - 
  - Potensio volume/tone  -  -  20  - 20  
  - Selector Switch  -  30  20  5  - 
  - Output Jack  -  -  -  -  12 
  - Tremolo  -  180  -  -  - 
  - Tempat Pegas Bridge  -  126  -  80  - 
  - Tempat Komponen elektronik  -  128 -  57 -  
2 Fretboard  18  195  -  90  - 
  - Looking Nut  -  43  -  10  - 
  - Fret           
3 Headstock  18  20  -  80  - 
  - Tuning Keys  -  20  40  20   - 
  - Cavity Trustrod - 60 - 50 - 
Sumber: Data sekunder pengukuruan gitar Ibanez premium, 2015 
 
2. Reverse Engineering Pada Penggabungan Komponen 
 Tahapan yang dilakukan untuk menggabungkan gitar elektrik ke perangkat 
smartphone sebagai berikut: 
a. Proses pertama adalah penggabungan perangkat smartphone dengan kabel OTG, 
lalu masukkan guitar link kedalam bag kecil sebagai wadah guitar link yang 
nantinya disematkan di pin strap atau sabuk gitar. Dan selanjutnya sambungkan 
guitar link USB sebagai alat penghubung menuju input gitar dan output speakers 
atau amplifier. 
b. Lalu proses selanjutnya penyambungan kabel jack male 6,3 mm untuk output gitar 
listrik menuju input gitar di guitar link USB dan selanjutnya penyambungan untuk 
input speker/amplifier dengan menggunakan kabel jack 6,3 mm untuk output 
speaker/amplifier yang ada di guitar link. 
c. Berikutnya penggabungan perangkat smartphone yang sudah disetting dan juga 
guitar link yang sudah dihubungkan ke masing-masing perangkat baik itu gitar 
maupun speakers/amplifier dengan cara menarik holder U yang telah tersedia 
ditempat smartphone, lalu smartphone disesuaikan dengan tempat yang tersedia, 
sedangkan guitar link diletakkan atau digantung di tas kecil  handphone pada 
bagian pin strap pada gitar elektrik TS-8.  
d. Selanjutnya membuka aplikasi virtual efek gitar seperti USB effect dan Andrig pack 
yang ada di smartphone, lalu setting sesuai kebutuhan sound yang akan dimainkan, 
Let’s Play to Rock. 
3. Reverse Engineering Pada Pembandingan Produk 
a. Benchmarking pada komponen produk 
1) Pickup  
Tabel 2 Matrik Benchmarking Pada Produk Pickup 
    
EMG Di Marzio Seymour Duncan 
Jenis 
Pickup Aktive dan 
pickup pasive 
Pickup Pasive Pickup Pasive 
Model 
Humbucker  dan 
Soapbar 
Humbucker, single coil, 
Soapbar 
Humbucker  dan 
Soapbar 
Karakter suara Distorsi Distorsi, Clean Distorsi, Clean 
Genre Musik Metal Metal, Jazz, Blues Metal, Jazz, Blues 
Harga $89,99 - $151,99 $79,99  - $139,99   $76,90 - $212,95 
Ketersediaan Jarang yang menjual Banyak dijual langkah dijual 
Brand 
Indikator 
produk untuk pickup string 8, 
harus pesan diwebsite 
resminya 
diindonesia, tapi jarang 
untuk pickup string 8, 
harus pesan diwebsite 
resminya 
diindonesia, harus 
memesan diwebsite  
resminya 
 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2015 
 
2) Bridge 
Tabel 4.3 Matrik Benchmarking Pada Produk Bridge 
  
Hipshot Bridge Floyd Rose Bridge 
Jenis Fixed Bridge dan Up Bridge Up down Bridge 
Model Non Vibrato Vibrato 
Ketersedian 
produk 
Banyak dijual diindonesia, tapi jarang 
untuk pickup string  8, harus pesan di 
website resminya 
Banyak dijual diindonesia, tapi 
jarang untuk pickup string 8, harus 
pesan di website resminya 
Harga $114  $192,3 
Tunning Stabil 
Tidak stabil apabila digunakan 
untuk tremolo 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2015 
 
b. Benchmarking Pada Produk Gitar Elektrik 
Tabel 4.4 Matrik Benchmarking Terhadap Merek Gitar Elektrik 
  Ibanez Schecter Jackson ESP/LTD BC Rich 
Product 
Memiliki variasi 
model dan series 
signature 
Memiliki variasi 
model dan series 
signature  
Memiliki variasi 
model dan series 
signature 
Memiliki variasi 
model dan series 
signature 
Memiliki variasi 




model dibuat untuk 
Left Hand 
Setiap model dibuat 




untuk Left Hand 
Hanya beberapa 
model dibuat 
untuk Left Hand 
Hanya beberapa 
model dibuat 
















Cocok untuk semua 
genre musik 
Cocok untuk genre 






















Tersebar di seluruh 
toko alat musik 
diindonesia  
Tersebar sebagian 
toko alat musik 
diindonesia  
Hanya beberapa 
toko alat musik   
Hanya beberapa 
toko alat musik   
Jarang ditemukan 
ditoko alat musik 
Promotio
n 
Iklan di majalah 
musik indonesia 
Iklan di majalah 
musik indonesia 








Endorse dari musisi 
lokal 










Event musik         
Sumber: Data sekunder yang diolah, tahun 2015 
Indikator 
Brand 
“ Dari beberapa website official Ibanez, Schecterguitars, Espguitars, Jacksonguitars, 
Bc  Rich” 
4. Penentuan Konsep Pada Komponen dan Desain 
Gambar 1 Skema Reverse Engineering Pada Gitar Elektrik TS-8 
 
5. Reverse Engineering Pada Desain Produk 
 Pada tahap ini, peneliti merancang sebuah desain gitar elektrik TS-8  dengan 
spesifikasi yang sudah dipilih dari beberapa tahapan reverse engineering,  dan sekarang 
produk gitar elektrik TS-8 diimplementasikan kedalam bentuk 3D dengan menggunakan 
software solidwork 2010. Berikut ini desain gitar elektrik TS-8 Kombinasi smartphone 
sebagai virtual efek gitar: 
  
Gambar 2 Desain Body dan fretboard Gitar Elektrik TS-8 
 
Gambar 3 Tampilan Depan Desain Gitar Elektrik TS-8 
 
Analisis Terhadap Kegiatan Reverse Engineering 
 Dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, semua tahapan reverse engineering 
yang telah dilakukan sudah sesuai dengan konsep gitar elektrik TS-8 dengan kombinasi 
perangkat smartphone sebagai virtual efek, sehingga pada saat proses pembuatan produk 
tidak ada lagi penambahan konsep atau kendala yang dihadapi ketika proses pengerjaan 
berlangsung. 
Pembuatan Produk Gitar Elektrik TS-8 
1. Proses Pemotongan pola Body Gitar TS-8 dengan menggunakan mesin bandsaw 
table.  
2. Proses Pembuatan Neck Gitar Elektrik TS-8 dengan cara menggabungkan bagian 
headstock dengan neck gitar, lalu pada bagian neck dibenamkan 2 besi panjang 
trussrod, kemudian ditutup oleh fretboard. 
3. Proses penggabungan pada bagian Top body dan back body, lalu kemudian 
dilaminasi menjadi satu bagian utuh atau solid body gitar. 
4. Proses Finishing Awal dengan memberikan warna cat yellow transpant untuk top 
body dan orange natural untuk bagian back body serta memberikan warna cat clear 
glossy pada bagian neck hingga headstock.  
5. Proses Finishing Akhir dengan memberikan cat clear dan gloosy di seluruh bagian 
gitar dan di lakukan proses polles pada bagian top body dan back body. 
 
Gambar 4 Gitar Elektrik TS-8 
 
Harga Pokok Produksi 
Tabel 4.5 Harga Pokok Produksi Gitar Elektrik TS-8 
HARGA POKOK PRODUKSI 
No 
Unsur Biaya Harga Pokok 
Produksi 
Total Biaya 
1 Biaya bahan baku 2.850.500 
2 Biaya tenaga kerja langsung 1.460.000 
3 Biaya overhead 438.000 
HPP Gitar Elektrik TS-8 4.748.500 
Harga Jual Gitar Elektrik TS-8 5.499.999 
Keuntungan  771.499 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2015 
 
Analisis Produk 
1. Sound Gitar Elektrik 
Tabel 4.6 Penilaian Karakter Sound Gitar TS-8 
KARAKTER SOUND GITAR TS-8 
No Player 
USB Effect Andrig Pack Karakter 
Sound Distorsi Clean Delay Distorsi Clean Delay 
1 Tyono Slazh  Ok  Standar  Ok  Ok  Standar  Ok  Low 
2 M. Agung Rahmadi  Ok  Ok  Ok  Standar  Ok  Ok  Low 
3 Bekti Nugrahadi  Ok  Ok  Ok  Ok  Ok  Ok  Low 
4 Bakhtiar Rifai  Ok  Standar  Ok  Ok  Ok  Ok  Low 
5 Gigeh Pride Standar  Ok  Ok  Standar  Ok  Ok  Low 
6 Lilo Ok  Ok  Ok  Standar  Ok  Ok  Low 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2015 
 
2. Artikulasi Dari Tiap-Tiap Sound Gitar Elektrik TS-8 
Tabel 4.7 Penilaian Artikulasi Sound Gitar TS-8 
ARTIKULASI TIAP-TIAP SOUND GITAR TS-8 
No Player Distorsi Clean Overdrive Chorus Reverb Delay 
1 Tyono Slazh  balance  Jelas  balance  Jelas  Jelas  Jelas 
2 M. Agung Rahmadi  balance  Jelas  Jelas  Jelas  Jelas  Jelas 
3 Bekti Nugrahadi  Jelas  Jelas  Jelas  Jelas  Jelas  Jelas 
4 Bakhtiar Rifai  balance  Jelas  balance  Jelas  Jelas  Jelas 
5 Gigeh pride  Jelas   Jelas  Jelas  Jelas  Jelas  Jelas 
6 Lilo Balance Jelas Jelas Jelas Jelas Jelas 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2015 
 
Playbility 











Fret Terdekat  
Menjangkau 
Fret Terjauh 
1 Tyono slazh 80 % 
Berdiri dan 
Memainkan Good Good Good Fair 
Duduk dan 






Memainkan Good Good Good Fair 
Duduk dan 






Memainkan Good Good Good Good 
Duduk dan 






Memainkan Good Good Good Fair 
Duduk dan 
Memainkan Good Good Good Fair 
5  Gigeh Pride 40 % 
Berdiri dan 
Memainkan Fair Poor Fair Good 
Duduk dan 
Memainkan Fair Poor Fair Good 
6  Lilo 50 % 
Berdiri dan 
Memainkan Good Fair Good Fair 
Duduk dan 
Memainkan Good Fair Good Fair 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2015 
 
Easy To Use 
Tabel 4.9 Penilaian Player Terhadap Easy To Use 
No Player 











1 Tyono Slazh  Easy  Easy  Easy  Easy  Easy 
2 M. Agung Rahmadi  Easy  Easy  Normal  Easy  Normal 
3 Bekti Nugrahadi  Easy  Easy Hard  Easy  Easy 
4 Bakhtiar Rifai  Easy  Easy  Normal  Normal  Normal 
5 Gigeh Pride  Easy  Easy Hard Normal  Normal 
6 Lilo  Easy  Easy Normal Normal  Hard 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2015 
 
Proses Pembuatan Produksi Gitar Elektrik TS-8 
 Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap prduk gitar TS-8 yang telah jadi 
dibuat, dan disini detail-detail proses pembuatan yang berpengaruh terhadap produk gitar 
elektrik TS-8 yang terdiri beberapa aspek. 
Pengembangan Terhadap Industri Kreatif 
 Pada tahap ini, peneliti menganalisis pengembangan terhadap industri kreatif 
terutama pembuatan gitar listrik maupun akustik. sejatinya para pengrajin atau istilahnya 
luthier gitar yang ada disentra gitar kecamatan baki, sukoharjo mampu untuk bersaing 
dengan produk gitar luar. Karena itu perlu adanya beberapa aspek pengembangan yakni 
inovasi produk dan kualitas produk. 
 
KESIMPULAN dan SARAN 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di IKM wira musica tentang 
perancangan desain gitar TS-8 dengan kombinasi perangkat smartphone sebagai virtual 
efek dengan metode reverse engineering dapat disimpulkan diantaranya sebagai berikut: 
1. Dari hasil semua player yang mencoba gitar elektrik TS-8, bahwa gitar elektrik TS-8 
memiliki karakter sound low tunning. 
2. Dari hasil fase-fase reverse engineering yang telah dilalui untuk membuat produk 
gitar elektrik TS-8 diantaranya sebagai berikut: 
a. Pembongkaran produk dilakukan untuk mengetahui dimensi aktual gitar elektrik 
yang dijadikan patokan untuk pembuatan gitar elektrik TS-8 
b. Penggabungan komponen antara smartphone dan gitar elektrik TS-8 dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana prosedur kerja untuk membongkar pasang gitar 
elektrik TS-8 dengan perangkat smartphone yang nantinya dijadikan virtual efek  
c. Benchmarking ini dilakukan untuk mencari dan menilai apakah komponen 
elektronik, komponen hardware dan juga desain gitar elektrik yang sudah ada 
sesuai dengan konsep gitar elektrik TS-8. 
d. Penentuan konsep pada komponen dan desain merupakan suatu proses akhir 
dalam melakukan perancangan desain produk, dimana semua konsep harus 
diimplementasikan kedalam suatu desain 3D. 
e. Pembuatan sketsa rancangan produk adalah hasil wujud 3D yang dibuat dengan 
menggunakan software solidwork dengan mengikuti konsep yang telah dipilih 
dari beberapa tahapan reverse engineering sebelumnya. 
f. Pembuatan produk adalah tahapan akhir proses reverse engineering, dimana 
hasilnya adalah produk asli gitar elektrik TS-8 yang dibuat dengan bantuan 
luthier wira musica, kelurahan ngrombo, kecamatan baki. 
3. Dari hasil percobaan yang dilakukan oleh beberapa player saat menggunakan gitar 
elektrik TS-8 dengan kombinasi perangkat smartphone sebagai virtual efek gitarnya, 
sebagian player lebih nyaman dan praktis apabila smartphone berada ditempatkan 
pada body gitar sedangkan sebagian player lainnya lebih nyaman apabila 
smartphone diletakkan didepan daripada meletakannya ditempat smartphone 
dibagian body gitar.  
4. Dari hasil perhitungan harga pokok produksi gitar elektrik TS-8 dapat diketahui 
bahwa biaya bahan baku yang digunakan adalah sebesar Rp 2.250.000. sedangkan 
untuk biaya tenaga kerja langsung digunakan adalah sebesar Rp 1.460.000 dan untuk 
biaya overhead yang digunakan adalah sebesar Rp 1.018.000, jadi total keseluruhan 
harga pokok produksi dalam membuat satu produk gitar elektrik TS-8 adaah sebesar 




 Berikut ini adalah saran yang dapat dikemukan dari hasil penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk Penelitian selanjutnya bisa membuat suatu wadah promosi seperti website 
yang membahas khusus tentang industri kreatif gitar lokal yang dibuat oleh luthier 
yang ada disentra gitar kecamatan baki, sukoharjo. 
2. IKM Wira Musica perlu meningkatkan kualitas produknya serta melakukan 
revitalisasi terhadap alat-alat yang digunakan dalam memproduksi gitar. 
3. Perlu adanya ide-ide kreatif dan inovasi dari pihak luthier dan konsumen supaya 
produk gitar lokal bisa bersaing dengan gitar yang sudah bermerek sehingga 
nantinya gitar lokal mempunyai keunggulan dengan gitar lainnya. 
4. Perlu adanya kerjasama dengan pemerintah daerah dalam meningkatkan produksi 
gitar lokal yang ada disentra gitar kecamatan baki, sukoharjo dengan adanya 
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